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Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of the Montessori method with movable 

alphabet media and the SAS method with word cards in improving early reading 

skills among first-grade students at SDIT Azzahrah Gowa. The research design 

used was a quasi-experimental design with two experimental groups. The first 

group used the Montessori method with movable alphabet media, while the second 

group used the SAS method with word cards. Data were collected through pretest 

and posttest assessments, which measured early reading skills, including letter 

recognition, letter sounds, word reading, phonological awareness, and sentence 

reading. The data were analyzed using descriptive statistics to calculate means, 

standard deviations, and data distribution, and independent t-tests were used to 

examine significant differences between the two experimental groups. The results 

of the study indicated that the Montessori method was more effective than the SAS 

method. The Montessori group showed a significant improvement with an average 

posttest score of 89.67, while the SAS group achieved an average posttest score of 

82.73. A comparison of pretest and posttest results revealed that both methods had 

a significant impact on students' reading skills, but the Montessori method 

produced more stable and consistent results. These findings suggest that the 

multisensory learning approach used in the Montessori method was more effective 

in improving early reading skills compared to the more structured SAS method. This 

study contributes to the development of more effective early reading teaching 

methods in elementary education.  
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan metode Montessori dengan 

media alfabet bergerak dan metode SAS dengan kartu kata dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDIT Azzahrah Gowa. Desain 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan dua kelompok 

eksperimen. Kelompok pertama menggunakan metode Montessori dengan media 

alfabet bergerak, sementara kelompok kedua menggunakan metode SAS dengan 

kartu kata. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest 

yang mengukur kemampuan membaca permulaan, termasuk pengenalan huruf, 
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 bunyi huruf, membaca kata, kesadaran fonologis, dan membaca kalimat. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan rata-rata, 

standar deviasi, dan distribusi data, serta uji t-sampel independen untuk menguji 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Montessori lebih efektif dibandingkan dengan metode 

SAS. Kelompok Montessori mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-

rata skor posttest 89,67, sedangkan kelompok SAS memperoleh rata-rata skor 

82,73. Perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa kedua metode 

tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca 

siswa, namun metode Montessori memberikan dampak yang lebih stabil dan 

konsisten. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran multisensori yang 

diterapkan dalam metode Montessori mampu meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan lebih baik dibandingkan dengan metode yang lebih terstruktur seperti 

SAS. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan metode 

pembelajaran membaca yang lebih efektif di tingkat pendidikan dasar. 

 

How to Cite: Ibrahim, Rahmatia., Muhammad Saleh. (2025). Pengaruh Metode Montessori dan Metode SAS dalam 

Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan: Studi Eksperimental di SDIT Azzahrah Gowa. Bahasa: Jurnal 

Keilmuan Pendidikan dan Sastra Indonesia, 7(1), 89—97. doi: https://doi.org/10.26499/bahasa.v7i1.1237  

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca permulaan merupakan dasar yang sangat penting dalam pengembangan 

literasi anak pada tingkat pendidikan dasar. Kemampuan membaca yang baik tidak hanya 

berpengaruh pada prestasi akademik di masa depan, tetapi juga mempengaruhi cara anak dalam 

memahami pelajaran di berbagai bidang, seperti matematika, sains, dan bahasa. Seiring dengan 

kemajuan pendidikan global, literasi menjadi salah satu keterampilan fundamental yang harus 

dikuasai oleh setiap anak. Oleh karena itu, pembelajaran membaca pada usia dini menjadi kunci 

untuk memastikan keberhasilan akademik anak di masa mendatang (National Reading Panel, 

2000). Tantangan dalam mengembangkan keterampilan membaca permulaan, terutama di negara-

negara berkembang, termasuk Indonesia, sangat besar, seperti yang tercermin dalam hasil survei 

PISA yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia masih di bawah rata-rata 

global (PISA, 2018). 

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran membaca permulaan adalah rendahnya 

minat baca di kalangan anak-anak, khususnya di daerah dengan latar belakang sosial ekonomi yang 

kurang mendukung. Banyak anak yang tidak terbiasa membaca di rumah, sehingga kesulitan dalam 

membangun budaya literasi yang positif. Situasi ini semakin diperburuk dengan kurangnya fasilitas 

pendukung dan sumber daya untuk mendorong minat baca di sekolah (Susanto, 2018). Selain itu, 

metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang menarik sering kali membuat anak-

anak merasa bosan dan kehilangan motivasi untuk belajar membaca. Banyak sekolah yang masih 

mengandalkan metode tradisional yang tidak melibatkan anak secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran membaca menjadi monoton dan kurang efektif (Smith et al., 

2022). Di Indonesia, meskipun ada beberapa upaya untuk memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, metode tradisional masih dominan di 

banyak sekolah (Suyanto, 2020). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini mengusulkan penggunaan dua metode 

pembelajaran alternatif yang lebih interaktif dan multisensori, yaitu metode Montessori dengan 

media movable alphabet dan metode SAS dengan media kartu kata. Kedua metode ini didesain 
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untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan memperkuat pemahaman mereka 

tentang hubungan antara huruf, bunyi, dan kata. Metode Montessori memungkinkan anak-anak 

untuk memanipulasi huruf secara fisik melalui media movable alphabet, yang mendorong 

pembelajaran kinestetik dan visual. Sementara itu, metode SAS menggunakan kartu kata untuk 

memperkenalkan struktur kata secara sistematis dan analitis, yang memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang komponen dasar dalam membaca (Lillard, 2017; Pollard et al., 2011). Kedua 

pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka 

memahami proses membaca dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Ruby & McGovern (2018), 

mengindikasikan bahwa pendekatan multisensori dalam pembelajaran membaca, seperti yang 

diterapkan dalam metode Montessori, dapat meningkatkan pemahaman fonemik dan keterampilan 

membaca siswa. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wall & Dennis (2020), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan kartu kata dalam metode SAS dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang struktur kata dan meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa, 

terutama pada kelompok usia dini. 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol untuk 

membandingkan efektivitas kedua metode tersebut dalam meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan siswa kelas 1 di SDIT Az-Zahrah Gowa. Dua kelompok eksperimen yang berbeda diberi 

perlakuan dengan metode yang berbeda, yaitu kelompok pertama menggunakan metode 

Montessori dengan media movable alphabet, sementara kelompok kedua menggunakan metode 

SAS dengan kartu kata. Evaluasi peningkatan keterampilan membaca dilakukan melalui pretest 

dan posttest untuk menilai perubahan yang terjadi setelah penerapan kedua metode (Anderson et 

al., 2021) 

Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan wawasan baru mengenai efektivitas metode 

Montessori dan SAS dalam pembelajaran membaca permulaan, terutama pada tingkat pendidikan 

dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam 

memilih metode pembelajaran yang lebih efektif dan menyarankan pengembangan kurikulum yang 

lebih inovatif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa di Indonesia. Selain itu, penelitian ini 

juga berpotensi menjadi solusi untuk mengatasi tantangan rendahnya minat baca dan keterampilan 

membaca di kalangan siswa Indonesia, yang sangat diperlukan untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan pendidikan global di masa depan (Johnson & Lee, 2023). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuantitatif dengan tipe Nonequivalent 

Multiple-Group Design, yang digunakan untuk membandingkan pengaruh dua metode 

pembelajaran yaitu metode Montessori dengan media movable alphabet dan metode SAS dengan 

kartu kata terhadap keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDIT Az-Zahrah Gowa. 

Desain ini dipilih karena kedua kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak, namun tetap 

memungkinkan untuk membandingkan perbedaan antara dua metode yang diterapkan pada 

kelompok yang berbeda (Cohen et al., 2017). 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 30 siswa kelas 1 yang dibagi menjadi dua kelompok 

eksperimen. Kelompok pertama, kelas 1A, menggunakan metode Montessori dengan media 

movable alphabet, yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui manipulasi fisik huruf untuk 

memahami hubungan antara huruf dan bunyi. Kelompok kedua, kelas 1B, menggunakan metode 

SAS dengan kartu kata, yang mengedepankan pengenalan kata dan struktur kalimat secara 
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sistematis dan analitis. Pembagian siswa menjadi dua kelompok ini bertujuan untuk mengevaluasi 

perbedaan hasil belajar antara kedua metode yang diterapkan. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah dua metode yang diterapkan, yaitu metode 

Montessori dan SAS, sementara variabel dependen adalah keterampilan membaca permulaan yang 

diukur menggunakan pretest dan posttest. Tes kemampuan membaca yang digunakan diadaptasi 

dari Early Grade Reading Assessment (EGRA) yang terdiri dari beberapa komponen, yakni 

pengenalan huruf, pengenalan bunyi huruf, kemampuan membaca kata, kesadaran fonologis, dan 

kemampuan membaca kalimat. Instrumen ini telah terbukti valid dan reliabel dalam mengukur 

keterampilan membaca pada anak usia dini (Samuels & Farstrup, 2012). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan 

bantuan SPSS. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan rata-rata, standar deviasi, dan 

distribusi data pretest dan posttest. Normalitas distribusi data diuji dengan Shapiro-Wilk test untuk 

sampel kecil (n < 50) (Shapiro & Wilk, 1965). Uji homogenitas dilakukan dengan Levene's Test 

untuk memastikan variansi yang sama dalam kelompok eksperimen. Perbandingan antara pretest 

dan posttest serta antara kedua kelompok diuji dengan t-test independen (p < 0,05) untuk menguji 

perbedaan signifikan antara kelompok yang diberi perlakuan berbeda (Field, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dua metode pembelajaran, yaitu 

metode Montessori dengan media movable alphabet dan metode SAS dengan kartu kata, terhadap 

peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SDIT Az-Zahrah Gowa. Berdasarkan 

hasil analisis data pretest dan posttest, kedua metode menunjukkan peningkatan keterampilan 

membaca, namun metode Montessori dengan media movable alphabet lebih efektif dibandingkan 

metode SAS dengan kartu kata. 

 

Hasil Pretest 

Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kedua metode pembelajaran 

memiliki keterampilan membaca permulaan yang masih dalam kategori menengah. Pada kelompok 

yang menggunakan metode Montessori, nilai pretest berkisar antara 67 hingga 85, dengan rata-rata 

76,8. Sementara pada kelompok yang menggunakan metode SAS, nilai pretest berkisar antara 65 

hingga 76, dengan rata-rata 71,8. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, kedua kelompok 

memiliki tingkat keterampilan yang serupa.  
Table 1.  

Hasil Pretest Kelompok Montessori dan SAS 

Kelompok N  Minimum Maximum  Mean Std. Deviasi Variansi 

Montessori 15 67 85 76.80 4.77 22.74 

SAS 15 65 76 71.80 2.91 8.46 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil pretest keterampilan membaca permulaan pada kedua kelompok. 

Kelompok Montessori memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

SAS. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa variasi dalam nilai pretest, mayoritas 

peserta memperoleh nilai yang cukup dekat dengan rata-rata. Untuk lebih rinci, perhatikan tabel 

dan grafik distribusi frekuensi nilai pretest berikut ini.  
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Table 2.  

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

No Interval Kelas Frekuensi Presentasi 

1 67 - 71 2         13% 

2 72 - 76 5          33% 

3 77 - 81 6          40% 

4 82 - 86 2          13% 

 Jumlah 15             100% 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi nilai pretest keterampilan membaca permulaan, di mana 40% 

peserta didik memperoleh nilai antara 77-81, 33% antara 72-76, dan sisanya (13%) berada di 

rentang 67-71 dan 82-86. Sebagian besar peserta didik memiliki keterampilan membaca permulaan 

dengan nilai menengah dan sedikit variasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  

Histogram Nilai Pretest 

Gambar histogram ini menunjukkan distribusi nilai keterampilan membaca permulaan siswa. 

Mayoritas siswa (7 siswa) memperoleh nilai pada rentang 90,5, menunjukkan keterampilan yang 

baik. Sebanyak 5 siswa memperoleh nilai pada rentang 94,5, sementara 2 siswa berada pada nilai 

82,5, dan 1 siswa memperoleh nilai tertinggi 98,5. Secara keseluruhan, nilai siswa terkonsentrasi 

pada rentang 90,5, dengan sebagian besar berada dalam kategori keterampilan membaca yang baik 

hingga sangat baik. 

 

Hasil Posttest 

Setelah penerapan metode selama empat minggu, hasil posttest menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Kelompok yang menggunakan metode Montessori memiliki rata-rata nilai posttest 

89,67, dengan standar deviasi 3,15, menunjukkan peningkatan yang stabil dan konsisten di antara 

siswa. Sementara itu, kelompok yang menggunakan metode SAS memperoleh rata-rata nilai 

posttest 82,73, dengan standar deviasi 3,73, menunjukkan variasi yang lebih besar dalam 

peningkatan keterampilan membaca siswa.  
Table 3.  

Hasil Posttest Kelompok Montessori dan SAS 

Kelompok N  Minimum Maximum  Mean Std. Deviasi Variansi 

Montessori 15 83 96 89.67 3.15 9.95 

SAS 15 78 89 82.73 3.73 13.92 
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Tabel 3 menunjukkan hasil posttest keterampilan membaca permulaan pada kedua 

kelompok. Kelompok Montessori memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dan variasi yang lebih 

kecil dibandingkan dengan kelompok SAS. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mencapai nilai yang lebih tinggi dan lebih seragam pada posttest, yang mengindikasikan adanya 

peningkatan kinerja setelah penggunaan metode Montessori. Untuk lebih rinci, perhatikan tabel 

dan grafik distribusi frekuensi nilai pretest berikut ini.  
 

Table 4.  

Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

No Interval Kelas Frekuensi Presentasi 

1 83 - 86 2           13% 

2 87 - 90 7           47% 

3 91 - 94 5           33% 

4 95 - 98 1           7% 

 Jumlah 15             100% 

 

Tabel 4 menunjukkan distribusi nilai posttest, di mana 47% peserta didik memperoleh nilai 

antara 87-90, 33% antara 91-94, 13% antara 83-86, dan 7% antara 95-98. Sebagian besar peserta 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan hasil yang lebih baik setelah penerapan metode 

Montessori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  

Histogram Nilai Posttest 

Gambar yang diunggah merupakan histogram yang menggambarkan distribusi nilai 

keterampilan membaca permulaan siswa. Pada sumbu horizontal (X), terlihat rentang nilai yang 

diperoleh siswa, yaitu 82,5, 86,5, 90,5, 94,5, dan 98,5. Sementara itu, sumbu vertikal (Y) 

menunjukkan jumlah siswa yang memperoleh nilai pada rentang tersebut. Hasil histogram 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa (7 siswa) memperoleh nilai pada rentang 90,5, yang 

mengindikasikan keterampilan membaca permulaan yang baik. Sebanyak 5 siswa memperoleh 

nilai pada rentang 94,5, menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi, sedangkan 2 siswa berada pada 

nilai 82,5, yang menunjukkan keterampilan yang lebih rendah. Hanya 1 siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi 98,5, yang menunjukkan hasil yang sangat baik. Secara keseluruhan, distribusi nilai 

cenderung terkonsentrasi pada nilai 90,5, dengan sebagian besar siswa berada dalam kategori 
keterampilan membaca permulaan yang baik hingga sangat baik. 
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Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Uji t-sampel independen menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest pada kedua kelompok eksperimen. Nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 

0,05 pada kedua kelompok menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan, baik metode 

Montessori dengan media movable alphabet maupun metode SAS dengan kartu kata, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa.  

 
Table 5.  

Uji t-Sampel Pretest dan Posttest Kelompok Montessori 

Kelompok N  Mean Std. Deviasi Sig. (2-tailed) 

Pretest 15 76.80 4.77 0.000 

Posttest 15 89.67 3.15 0.000 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji t-sampel untuk kelompok Montessori. Nilai signifikansi (p-

value) lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pretest dan 

posttest. 
Table 6.  

Uji T-test Perbandingan Posttest Kelompok Montessori dan SAS 

Kelompok N  Mean Std. Deviasi Sig. (2-tailed) 

Pretest 15 71.80 2.91 0.000 

Posttest 15 82.73 3.73 0.000 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji t-sampel untuk kelompok SAS. Nilai signifikansi (p-value) 

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 

 

Perbandingan Antara Kelompok Montessori dan SAS 

Hasil perbandingan antara kelompok Montessori dan SAS pada posttest menunjukkan bahwa 

metode Montessori dengan media movable alphabet memberikan dampak yang lebih besar dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Kelompok Montessori memiliki nilai rata-

rata posttest yang lebih tinggi (89,67) dibandingkan dengan kelompok SAS (82,73). Selain itu, 

distribusi nilai pada kelompok Montessori juga lebih merata, dengan sebagian besar siswa 

memperoleh nilai antara 87-90, sedangkan pada kelompok SAS sebagian besar nilai berada di 

antara 78-80.  
Table 7.  

Uji t-Sampel Pretest dan Posttest Kelompok Montessori 

Kelompok N  Mean Std. Deviasi Sig. (2-tailed) 

Montessori 15 89.67 3.155 0.000 

SAS 15 82.73 3.731 0.000 

 

Tabel 5 menunjukkan perbandingan hasil posttest antara kelompok Montessori dan SAS. 

Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan hasil posttest antara kedua 

kelompok adalah signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

metode Montessori lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak-

anak. Kelompok yang menggunakan metode Montessori dengan media movable alphabet 

menunjukkan peningkatan keterampilan membaca yang lebih konsisten dan lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode SAS dengan kartu kata. Hal ini dapat 

dijelaskan dengan pendekatan Montessori yang lebih fleksibel dan berbasis pada pembelajaran 
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aktif serta multisensori, yang memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung dengan 

materi ajar (Kuhl et al., 2003). Sementara itu, meskipun metode SAS juga menunjukkan hasil yang 

positif, dampaknya lebih bervariasi di antara siswa, yang mungkin disebabkan oleh pendekatan 

yang lebih terstruktur dan analitis dalam metode SAS (Lisnawati, 2008).  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Montessori dengan media movable 

alphabet lebih efektif dibandingkan dengan metode SAS dengan kartu kata dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SDIT Az-Zahrah Gowa. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok yang menggunakan metode Montessori, 

dengan distribusi nilai yang lebih seragam dan konsisten. Sebaliknya, meskipun metode SAS juga 

memberikan peningkatan, hasilnya lebih bervariasi di antara siswa, yang menunjukkan bahwa 

metode ini lebih cocok bagi siswa yang membutuhkan pendekatan yang lebih terstruktur dan 

analitis. 

Penerapan metode Montessori dengan media movable alphabet memungkinkan siswa untuk 

belajar secara aktif dan melalui pengalaman langsung, yang mendukung pengembangan 

keterampilan fonemik dan pemahaman struktur bahasa secara lebih mendalam. Metode ini juga 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karena memberikan kebebasan 

bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan minat mereka. Di sisi lain, metode SAS lebih 

mengutamakan analisis kata dan struktur kalimat, yang dapat efektif bagi siswa yang lebih 

menyukai pembelajaran sistematis. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disarankan bahwa sekolah-sekolah dasar di 

Indonesia mempertimbangkan penerapan metode Montessori, terutama untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan di tingkat pendidikan dasar. Selain itu, metode SAS juga dapat 

diterapkan sebagai alternatif untuk siswa yang membutuhkan pengajaran lebih terstruktur. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi kombinasi antara kedua metode ini, guna 

memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam pengajaran membaca permulaan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi 

metode pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan, 

serta memberikan dasar bagi pengembangan kurikulum pendidikan dasar yang lebih inovatif dan 

adaptif. 
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